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Abstrak - Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan aktivitas yang biasa dilakukan secara manual, maka tidak
asing saat ini dengan menerapkan teknologi berbasis mikrokontroler, proses yang dilakukan secara manual sudah
dapatdiubah menjadi serba otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah ketergantungan pada tenaga
manusia dalam membuka dan menutup pintu garasi mobil secara manual. Pintu garasi merupakan peralatan mekanik
yang digunakan untuk menutup ruangan tempat parkir kendaraan di dalam rumah. Masalah yang sering dihadapi
pemilik garasiadalah perlunya bantuan manusia untuk membuka pintu garasi. Dalam penelitian ini, diusulkan inovasi
berupa alat otomatis untuk membuka dan menutup pintu garasi mobil menggunakan sensor tekan menggunakan limit
switch dan sidik jari berbasis mikrokontroler Arduino. Dengan menggunakan teknologi ini, pemilik garasi dapat dengan
mudah mengoperasikan pintu garasi tanpa perlu campur tangan manusia. Sensor tekan mendeteksi posisi kendaraan
dekat dengan pintu, sementara sensor sidik jari digunakan untuk memberikan akses yang terbatas hanya kepada
pengguna yang terotorisasi.

Kata Kunci: Sakelar Batas, Sensor Sidik Jari, Teknologi Berbasis Mikrokontroler, Pintu Garasi, Arduino

Abstract - In everyday life, many activities are commonly performed manually. Therefore, it is not surprising that
microcontroller-based technology is now being implemented, allowing manual processes to be automated. This research
aims to address the dependency on human labor in manually opening and closing garage doors. A garage door is a
mechanical device used to enclose the parking space for vehicles inside a house. The problem often faced by garage owners
is the need for human assistance in opening the garage door. In this research, an innovative automatic device is proposed
to open and close the garage door using a pressure sensor using limit switch and fingerprint sensor based on the Arduino
microcontroller. By utilizing this technology, garage owners can easily operate the garage door without human
intervention. The pressure sensor detects the position of the vehicle near the door, while the fingerprint sensor is used to
provide restricted access only to authorized users.
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1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi mengalami perubahan yang sangat pesat,
tidak lain halnya dengan suatu proses yang sebelumnya dijalankan secara manual kini menjadi proses yang
otomatis dengan mikrokontroler. Dengan melakukan otomatisasi maka pelaksanaan prosedur kerja dengan
memanfaatkan kinerja mesin dapat dilakukan dengan efisien sehingga bahan dan sumber daya yang lainnya
bisa dimanfaatkan [1]. Manfaat teknologi juga dapat membantu kegiatan manusia dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari, demikian juga dengan pemilik kendaraan yang kegiatan sehari-harinya membuka
dan menutup pintu garasi mobil yang masih dilakukan secara manual sehingga dalam prosesnya masih
dibutuhkan bantuan tenaga manusia lainnya untuk melakukan proses tersebut [2]. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan diatas maka dalam penelitian ini penulis menciptakan inovasialat untuk
membuka dan menutup pintu garasi mobil secara otomatis menggunakan sensor tekan dan sidik jari
berbasis Arduino.

Sistem biometrik sidik jari merupakan salah satu sistem sensor terhadap pengamanan yang paling
banyak digunakan saat ini. Sistem biometrik sidik jari juga memiliki kelebihan yang diantaranya tidak akan
lupam hilang, dan tidak mudah untuk dipalsukan [3]. Begitu juga dengan sistem Arduino yang sering
diterapkan pada sebuah teknologi terutama dalam pengembangan IoT (Internet of Things), yang dimana
sistem tersebut merupakan sebuah papan elektronik berbasis mikrokontroller ATMega yang telah
memenuhi sistem minimum terhadap mikrokontroller agar dapat bekerja secara sistem mandiri [4].

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Irwanto dan Vaka Gustimo yang berjudul ”"Prototype Alat
Pembuka Pintu Garasi Otomatis Dengan Sensor Tekan Dan Sidik Jari Berbasis Arduino”. Pada penelitian ini
tiap-tiap rumah yang ditemui hampir semua sudah menggunakan sistem keamanan kendaraan pribadi
maupun keamanan terhadap kondisi rumah. Pada saat yang bersamaan, pada proses tersebut masih
dilakukan dengan manual oleh manusia sehingga mengakibatkan rasa tidak nyaman. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini membuat Alat Membuka dan menutup pintu menggunakan motor DC berbasis
android dengan Mikrokontroler ATMEGA 8 yang terdiri dari beberapa blok dan saling berhubungan [5].
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Jonny Haratua Panggabean dan Mispa Hutasoit yang berjudul
“Rancang Bangun Prototipe Pengontrol Pintu Garasi Berbasis Internet Of Things (I0T) Dengan Platform
Android”. Pada penelitian ini diharapkan sistem tersebut dapat memantau dan mengendalikan secara
realtime pintu rumah. Prototipe alat pengontrol pintu garasi ini menggunkan Arduino Mega2560 sebagai
mikokontroler, ESP8266-01, motor driver L298N, relay, smartphone android, motor DC, solenoid door lock
dan catu daya [6].

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mochamad Ady Prayetno yang berjudul “Prototype Pintu
Garasi Otomatis Menggunakan Sensor Suara Berbasis Arduino UNO”. Pada penelitian ini berawal dari
semua kebutuhan yang dapat terpenuhi oleh teknologi salah satunya dengan menerapkan sistem keamanan
yang berada dirumah. Melalui pengembangan sensor suara FC-04 dan sensor obstacle sebagai pendeteksi
benda yang ada di luar maupun didalam pintu, penelitian ini berbasis Arduino UNO ATMega328 [7].

Penelitian selanjutnya mengenai teknologi alat pintu garasi dilakukan oleh Dicky Aldino Nugroho
dan Zakia Lutfiani yang berjudul “Rancang Bangun Penerapan Modul Node MCU Sebagai Kontrol Pintu
Garasi”. Pada penelitian ini menerapkan bahwa penghuni rumah dapat berinteraksi dengan pintu garasi
dari jarak tertentu tanpa berinteraksi secara langsung dengan pintu garasi tersebut. Pada penelitian ini
merancang prototipe perangkat sistem berbasis 10T (Internet of Things) dan menggunakan Modul NODE
MCU ESP8266 sebagai mikrokontroler [8].

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Yusman, Widdha Mellyssa, dan TeukuMuhammadAdil yang
berjudul Rancang Bangun Sistem Pengaman Sepeda Motor Dengan Sidik Jari Melalui Perangkat Android
Berbasis Internet Of Things”. Pada penelitian ini memiliki latarbelakang yang berasal dari pengaman pada
sepeda motor terbilang cukup mudah untuk dirusak sehingga perilaku pencurian marak terjadi dengan
memanfaatkan keadaan tersebut. Untuk itu penulis merancang sebuah alat berupa perangkat yang
dikendalikan oleh Board Arduino Uno dengan chip Mikrokontroler ATMEGA 2560 yang terhubung ke WiFi
Node MCU ESP8266 agar dapat terkoneksi dengan perangkat android [9].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan suatu rangkaian yang berasal dari langkah-langkah yang terdapat
pada penelitian yang terstruktur dan disalurkan melalui sebuah gambar berurutan yang sama dengan
tahapan yang dilakukan pada suatu penelitian tersebut [10]. Pada penelitian ini terdapat 3 tahap penelitian
sebagai berikut :

1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dibuat. Studi literatur ini mengacu pada buku-buku pegangan, data yang didapat dari internet,
dan makalah-makalah yang membahas tentang alat yang dibuat.

2. Perancangan dan Pembuatan Alat
Proses perancangan merupakan suatu proses perancangan bagaimana sistem pengelompokan
akan bekerja. Berisi tentang proses perencanaan alat baik hardware maupun software. Pada bagian
hardware akan membahas mekanik dan elektronik. Pada bagian software akan dibahas program
yang digunakan untuk sistem pengontrolan otomatis [11].

3. Pengujian Sistem
Dari alat yang dibuat maka dilakukan pengujian terhadap masing-masing bagian dengan tujuan
untuk mengetahui kinerjanya apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum [12].

2.2 Tahapan Perancangan dan Pembuatan Alat

Pada tahapan ini terdapat alur dari tahapan implementasi yang akan dijalankan untuk membuat
perancangan dan pembuatan alat pembuka pintu garasi otomatis berbasis Arduino yang ditampilkan pada
gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Tahapan Perancangan Dan Pembuatan Alat (sumber: dokumen pribadi)

2.2.1 Konsep Perancangan Alat

Pada tahapan ini, dapat dijelaskan mengenai konsep dalam perencanaan alat pembuka pintu garasi
otomatis berbasis arduino. Dimana akan dijelaskan dalam dua konsep berdasarkan alat yang akan dibuat,
antara lain:

1. Pembuatan skematik rangkaian utuh dan bagian perbagian.
2. Perancangan konstruksi alat.
2.2.2 Pembuatan Diagram Blok

Diagram Blok merupakan suatu proses awal pembentukan diagram sistem yang mana pada aktivitas
alur tersebut dapat di rekayasa yang berfokus pada proses input dan output serta dapat diperinci dengan
jelas [13]. Diagram blok pada alat dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut.

Sensor Fingerprint —» » Modul 2
Relay
Sensor Tekan >  Arduino Uno Y
(Limit Switch) Motor DC
Saklar g Pintu Garasi

Gambar 2. Diagram Blok Alat (sumber: dokumen pribadi)
Keterangan Diagram Blok:

Perangkat alat pembuka pintu garasi otomatis dibuat bagian-perbagian. Berdasarkan fungsinya alat
ini menjelaskan masing-masing fungsi diagram blok yaitu sensor fingerprint akan aktif apabila ada sidik
jari yang terdeteksi, maka limit switch akan diberi akses untuk membuka pintu garasi. Jika limit switch
terkena beban maka motor dc akan bekerja untuk membuka pintu garasi. Pintu garasi diberi jeda waktu
untuk terbuka dan secara otomatis akan tertutup kembali. Untuk membuka pintu garasi kembali hanya
dengan menekan saklar dari dalam garasi.

@ Copyright © 2023 Juanda Manik, SIKOMTIA | Page 127
This article is an Open Access article distributed under the terms and conditions of the Creative
Er Commons Attribution 4.0 (CC BY 4.0) License (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221207442370153
https://doi.org/10.59039/sikomtia.v1i2.12
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits

Sistem Komputer & Teknologi Intelegensi Artifisial (SIKOMTIA)
Vol. 1, No. 2, Juni 2023 Page: 125-136

ISSN 2964-8602 (Online - Elektronik)

DOI 10.59039/sikomtia.v1i2.12

ITII1T1

Pada tahap perancangan skematik keseluruhan, berguna sebagai rancangan awal pada komponen
hardware, dan mendeteksi kesalahan pada tahap pembuatan alat pembuka pintu garasi otomatis. Berikut
ini merupakan skematik rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.

2.3 Pembuatan Skematik Rangkaian

Gambar 3. Skematik Keseluruhan Rangkaian (sumber: dokumen pribadi)

2.3.1 Skematik Modul Fingerprint

Fingerprint berfungsi sebagai input utama untuk menggerakkan sistem rangkaian. Tanpa adanya
sinyal atau sidik jari yang dimasukan kedalam fingerprint maka sistem tidak akan berjalan sebagaimana
mestinya. Skematik modul fingerprint ditunjukkan pada gambar 4.

Gambar 4. Skematik Modul Fingerprint (sumber: dokumen pribadi)
2.3.2 Skematik Modul Sensor Tekan (Limit Swith)

Limit Switch berfungsi sebagai saklar untuk motor dc yaitu untuk membuka pintu garasi secara
otomatis. Skematik modul Limit Switch ditunjukkan pada gambar 5.

Gambar 5. Skematik Modul Limit Switch (sumber: dokumen pribadi)
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2.3.3 Skematik Motor DC

Motor DC berfungsi untuk menggerakkan pintu garasi agar pintu garasi membuka dan menutup
secara otomatis. Skematik Motor DC ditunjukkan pada gambar 6.

Gambar 6. Skematik Motor DC (sumber: dokumen pribadi)

2.3.4 Skematik Modul Relay

Penggunaan modul relay difungsikan sebagai saklar memutus dan menyambungkan arus
tegangan di pintu garasi. Jika pintu terbuka maka relay A Low dan relay B High dan jika pintu tertutup
maka relay A akan High dan relay B Low. Skematik modul relay yang terhubung ke Arduino
ditunjukkan pada gambar 7.

21516 21510

Gambar 7. Skematik Modul Relay (sumber: dokumen pribadi)
2.3.5 Skematik Saklar

Penggunaan saklar difungsikan untuk membuka pintu garasi dari dalam. Skematik saklar yang
terhubung ke Arduino ditunjukkan pada gambar 8.

Arduino”

ANALOG IN

Gambar 8. Skematik Saklar (sumber: dokumen pribadi)
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2.3 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan suatu bentuk pemodelan terhadap perilaku sistem yang akan dibuat
atau di rancang untuk mengetahui fungsi yang digunakan dan siapa saja penggunanya [14]. Use case
diagram sistem alat pembuka pintu garasi otomatis dapat dilihat pada gambar 9 sebagai berikut.

Sistem

Menyalakan Alat
T

User
Pengendali Sistem
Arduing
Pendeteksi Sidik Jari
Fingerprint
AW
Limit Switch
v

Pemutus dan Peny g Arus T

Relay
Penggerak Motor DC —ﬁ
Motor DC

Gambar 9. Use Case Diagram Alat Pembuka Pintu Garasi Otomatis (sumber: dokumen pribadi)

2.4 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan suatu bentuk diagram yang dapat menggambarkan pemodelan proses
yang terjadi pada suatu sistem [15]. Activity Diagram alat pembuka pintu garasi otomatis dapat dilihat pada
gambar 10 sebagai berikut.

Activity Diagram Sistem Pembuka Pintu Garasi Otomatis

Limit Switch Limit Switch Limit Switch Saklar
(Buka Garasi) Rela g BelvE 18217 218 (Max Buka) (Max Tutup) (Dalam Garasi)

Arduino Fingerprint

Include Library

Deklarasi
Library

Void Setup

Membaca
Sidik Jari

a>< Da[;;:f_:‘hm )*"QRHE}',A‘ LUW}.»QK&IM B, |1|G||D_—.Q|em|.m.: G:r:\;Di
Tidak

(Delay (2500) Motor DC Berhenti

Delay (50)

Timit Switch Tertekan Pina
Garasi

Indikator Led,

it Switch Tertekan Pinta

(Relay_A, HIGH) }a-((Relay_B, LOW) J—ae{ Menuaup Garasi ) Garast

Motor DC Berhenti
Saklar Ditckan )

@zemy A LOW)

(Relay_B, HIGH) Membuka Garasi imit Switeh Tertekan Pin
Garasi

<Dclay (25009 @...m BC Berhent!

Tt Switeh Terekan Pinta

[ (Relay A.InurD——-@(m: B, LUWD—-(M:MW Garasi Garasi

Motor DC Berhenti)

Gambar 10. Activity Diagram Alat Pembuka Pintu Garasi Otomatis (sumber: dokumen pribadi)
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Keterangan mengenai Activity Diagram Sistem Pembuka Pintu Garasi Otomatis dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Penjelasan Activity Diagram Sistem Pembuka Pintu Garasi Otomatis

Aktor Penjelasan

Arduino Sebagai board mini komputer dan pengontrol komponen yang
terpasang dengan pin nya masing-masing sehingga dapat
diperintahkan.

Sensor Sebagai pembaca sidik jari dan diberi delay selama 50 milidetik atau

Fingerprint 0,05 detik untuk membaca sidik jari.

Limit Switch Sebagai penerima beban, limit switch akan aktif jika data fingerprint
benar atau yang sudah diberi akses.

Relay A Sebagai Penyambung dan Pemutus arus tegangan, akan aktif jika
posisi motor dc ingin membuka.

Relay B Sebagai Penyambung dan Pemutus arus tegangan, akan aktif jika
posisi motor dc ingin menutup.

Motor DC Sebagai motor atau pengerak untuk membuka dan menutup pintu
garasi.

Limit Switch Limit Switch max buka untuk memberhentikan motor dc pada saat

Max Buka pintu garasi terbuka dan menyentuh limit switch.

Limit Switch Limit Switch max tutup untuk memberhentikan motor dc pada saat

Max Tutup pintu garasi tertutup dan menyentuh limit switch.

Saklar Sebagai pembuka pintu garasi dari dalam garasi.

2.5 Bahasa pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan suatu cara yang dilakukan untuk memberikan sebuah perintah
kepada komputer untuk melakukan sesuatu [16]. Bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini
merupakan bahasa C. Berikut adalah pemrograman yang digunakan dala perancangan dan pembuatan alat
pembuka garasi otomatis berbasis arduino.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini membahas mengenai proses pada uji coba komponen berdasarkan rancangan
yang telah dibuat. Tahapan pengujian dilakukan untuk memeriksa kesalahan yang terdapat pada sistem dan
mengurangi terjadinya kerugian yang terjadi [17]. Setelah dilakukan pengujian pada perangkat lunak dan
perangkat keras maka akan diketahui hasil dari proses perancangan dan pembuatan dari alat pembuka
pintu garasi otomatis tersebut.

3.1 Alat Secara Keseluruhan

Berikut ini adalah gambar secara keseluruhan Alat Pembuka Pintu Garasi Otomatis Berbasis Arduino
yang dapat dilihat pada gambar 11 dibawah ini.

—
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Gambar 11. Alat Pembuka Pintu Garasi Otomatis (sumber: dokumen pribadi)

3.2 Pengujian Hardware

Dalam pengujian alat ini terdiri dari 4 pengujian yaitu:
1. Pengujian Sensor Fingerprint

2. Pengujian Sensor Tekan (Limit Switch)

3. Pengujian Modul Relay

4. Pengujian Motor DC

3.2.1 Pengujian Sensor Fingerprint

Pengujian rangkaian sensor fingerprint yang terhubung dengan arduino, diperlukan pemanggilan
library #include <Adafruit Fingerprinth> yang berfungsi untuk menambahkan fungsi-fungsi program
menampilkan karakter pada fingerprint. Kemudian fingerprint diberi data sidik jari dengan cara registrasi
sidik jari. Setelah sidik jari sudah diregistrasi dan diberi akses maka indikator LED pada arduino akan
menyala. Berikut Pengujian Sidik Jari yang sudah di daftar dapat ditunjukkan pada gambar 12 dan
pengujian sidik jari pada software ditunjukkan pada gambar 13 sebagai berikut.

Gambar 12. Hasil Pengujian Sidik Jari Jempol Atsumber: dokumen pribadi)

Moot [] Show tmestamg Henio v [mbed | | Cesrouput|

Gambar 13. Hasil Sidik Jari Jempol Yang Sudah Didaftar (sumber: dokumen pribadi)

3.2.2 Pengujian Sensor Tekan

Pengujian sensor tekan yang terhubung dengan arduino, diperlukan untuk membuka garasi dengan
cara ditekan pada limit switch yang sudah melewati scanning sidik jari yang benar. Hasil uji dari program
ditunjukkan pada gambar 14.
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Gambar 14. Hasil Pengujian Limit Switch Saat Ditekan (sumber: dokumen pribadi)

3.2.3 Pengujian Modul Relay

Pengujian Relay yang terhubung ke Arduino, diperlukan untuk mengaktifkan motor DC sehingga
menggerakan pintu membuka dan menutup. Hasil uji relay dapat ditunjukkan pada gambar 15 dan 16.

Gambar 16. Pengujian Relay pada Keadaan Standby (sumber: dokumen pribadi)

3.2.4 Pengujian Motor DC

Pengujian Motor DC yang terhubung ke Arduino, diperlukan untuk menggerakan pintu garasi yaitu
pada saat membuka dan menutup yang diaktifkan sensor tekan. Hasil uji buka tutup garasi yang dilakukan
Motor DC dapat ditunjukkan pada gambar 17 dan 18.
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Gambar 18. Hasil Uji Motor DC menutup Pintu Garasi (sumber: dokumen pribadi)

3.3 Pengujian Software Program Arduino

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah secara aplikasi program arduino IDE (Intergrated
Development Environment) yang akan di Upload ke arduino sudah benar atau perlu adanya perbaikan.
Pengujian ini dilakukan dengan cara Verify Compile pada lembar sketch, bila program pada sketch berjalan
dengan baik setela di compile maka akan terlihat seperti ditunjukkan pada gambar 19 sebagai berikut.

B Firnl | Anduine 188 - o x
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Gambar 19. Hasil Verify Compile (sumber: dokumen pribadi)

Setelah hasil compile berjalan maka langkah selanjutnya adalah melakukan upload program dengan
cara menghubungkan arduino ke komputer menggunakan kabel usb, kemudian pilih upload IDE arduino.
Sebelum melakukan upload program, cek port yang akan digunakan oleh arduino dengan meng-klik tools
pada aplikasi arduino, selanjutnya Kklik serial port jika terhubung akan muncul. Setelah pengecekan port
dapat dilakukan proses upload program. Bila proses upload berhasil maka akan ditunjukkan pada gambar
20.

€ Final | Arduing 188 - o x
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Gambar 20. Hasil Upload Program (sumber: dokumen pribadi)

Setelah upload berhasil maka prototype alat pembuka pintu garasi otomatis berbasis arduino dapat
digunakan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini maka dapat diperoleh
kesimpulan terhadap keseluruhan alat pembuka pintu garasi otomatis berbasis arduino yaitu setelah alat
diaplikasikan dengan menggunakan arduino, pintu garasi hanya bisa dibuka oleh sidik jari yang sudah
didaftarkan dan sudah diberi akses untuk membuka. Kemudian dengan menggunakan model kerja otomatis
ini menjadi lebih praktis dan tidak perlu mengeluarkan tenaga untuk membuka dan menutup pintun garasi
serta penginputan sidik jari berhasil tersimpan ke data penyimpanan pada mikrokontroler.
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